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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mereduksi miskonsepsi siswa pada materi sifat asam basa larutan garam melalui
pembelajaran learning cycle-5E dan mind mapping (LC5E-MM). Penelitian ini melibatkan 50 siswa kelas X1 MIPA pada
salah satu SMA di Kota Malang yang terbagi dalam 2 kelas (eksperimen dan pembanding). Instrumen four tier digunakan
untuk mengambil data reduksi miskonsepsi siswa yang diperoleh dari hasil pre-teast and post-test. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan LC5E-MM cukup efektif untuk mereduksi miskonsepsi siswa tentang sifat asam basa
larutan garam.

Kata Kunci: pemahaman konsep, kesalahan konsep, hidrolisis garam, siklus belajar

Eliminating Students’ Unscientific Understanding of Acid-Base
Properties of Salt Solution Thorough Learning cycle-5E and
Mind-Mapping

Abstract

This study aimed to measure the reduction of students’ misconceptions after implementing Learning Cycle 5E and Mind
Mapping (LC5E-MM). The study involved two groups of students (MIPA 4 and MIPA 5) from SMAN 4 Malang as
experimental and comparison groups, respectively. A four-tier diagnostic instrument that was implemented at the pre-
test and post-test was applied to measure the reduction of their misconception. This study shows that the LC5E-MM
effectively reduce students’ unscientific understanding of the acid-base properties of salt solution.

Keywords: scientific understanding, misconception, unscientific understanding, salt hydrolysis, the learning-cycle

PENDAHULUAN

Sifat asam basa larutan garam memiliki kaitan yang kuat dengan materi asam basa lainnya
seperti teori asam-basa, larutan penyangga, kesetimbangan asam-basa serta materi kimia lainnya.
Namun demikian, materi ini masih menjadi salah satu tantangan bagi banyak siswa seperti adanya
kesalahpahaman bahwa “larutan garam yang diperoleh dari reaksi netralisasi selalu memiliki pH 77
(Habiddin, Akbar, et al., 2021; Habiddin, Atikah, et al., 2021; Hoe & Subramaniam, 2016; Schmidt
& Chemie, 1995; Sesen & Tarhan, 2011; Zoller, 1990). Kesulitan dalam membedakan kekuatan asam
basa adalah penyebab mahasiswa mengalami miskonsepsi dalam topik sifat asam basa larutan garam
(Habiddin et al., 2022a). Oleh sebab itu pada penelitian ini siswa ditekankan untuk memahami konsep
kekuatan asam-basa sebelum pembelajaran sifat asam-basa larutan garam.
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Usaha untuk mereduksi miskonsepsi dapat dilakukan dengan menerapkan pola pembelajaran
kelas aktif dengan menggunakan model learning cycle 5E dan mind mapping. Learning Cycle 5E (LC
5E) merupakan model pembelajaran yang berorientasi terhadap paradigma konstruktivisme yang
berpusat pada siswa dalam proses pembelajarannya (student centered learning) (Firdausi, 2014).
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukan bahwa model pembelajaran Learning Cycle dapat
meminimalisir miskonsepsi siswa serta siswa lebih interaktif dalam pelaksanaan pembelajaran di
kelas pada materi asam-basa (Jeharut et al., 2020; Nanda et al., 2013). Penelitian lainnya pada materi
pokok hidrolisis garam pembelajaran learning cycle 5E terbukti efektif dalam peningkatan
penguasaan konsep (Safitri et al., 2019). Learning cycle ( LC) dilakukan dengan serangkaian tahap
(fase) yang terorganisir dengan terdapat kriteria kemampuan tertentu pada tiap tahapnya, sehingga
siswa harus melewati dan mengerjakan perintah sesuai dengan tahapan yang dapat dicapai dengan
keaktifan siswa di kelas. Penerapan model LC 5E mendidik siswa untuk dapat membentuk konsep
mandiri atau memantapkan konsep materi yang dipelajari, mencegah proses terjadinya miskonsepsi,
menganalisis dan mengemukakan hasil informasi yang didapat, menerapkan hasil konsep
pembelajaran yang dipahami dan mengevaluasi hasil belajar agar dapat mengetahui pencapaian
kompetensi pembelajaran (Tuna & Kacar, 2013).

Model pembelajaran LC-5E memungkinkan siswa dapat lebih interaktif melalui 5 tahap atau
sintaks, yaitu engagement, exploration, explanation, elaboration, dan evaluation (Cetin-Dindar &
Geban, 2017; Ylostalo, 2020). Fase engagement merupakan kegiatan pertama dengan tujuan
memfokuskan perhatian siswa pada topik materi yang akan dipelajari. Fase exploration melatih siswa
untuk berusaha memecahkan masalah yang diberikan baik secara mandiri maupun diskusi kelompok.
Pada fase ini siswa dapat mengalami miskonsepsi dari informasi yang didaptkan selama mempelajari
dan menganalisis suatu permasalahan. Selanjutnya fase explanation atau penjelasan, pada fase ini
siswa didorong untuk dapat menjelaskan konsep pemahaman materi yang diperoleh dari hasil
pengamatan pada fase sebelumnya dan guru guru wajib memberikan komentar/feedback penjelasan
ilmiah dari penjelasan siswa, mengoreksi kesalahan pemahaman dan melengkapi pengetahuan yang
belum di jangkau oleh siswa. Tujuan dari fase explanation adalah dapat mencegah kesalahpahaman
konsep siswa pada analisis pengolahan materi oleh siswa, sehingga pada fase selanjutnya diharapkan
siswa sudah memahami konsep materi sesuai dari teori yang diapaparkan oleh guru. Fase elaboration
bertujuan untuk mengaplikasikan konsep pada situasi baru sehingga siswa dapat mengetahui
hubungan antar konsep dan peningkatan pengetahuan siswa. Fase evaluation merupakan fase terakhir
yang bertujuan untuk mengamati dan mengevaluasi tingkat pemahaman siswa selama proses
berlangsung.

Mind mapping dapat diterapkan untuk mengulas dan menguji kemampuan siswa di akhir
pembelajaran, sehingga siswa dapat menyimpulkan dan mengetahui pengetahuan apa saja yang sudah
didapat dari pembelajaran tersebut. Penerapan mind mapping dilakukan pada tahap evaluation secara
langsung di akhir pembelajaran guna mengetahui pemahaman konsep pada langkah-langkah
sebelumnya. Selain itu, pembelajaran LC-5E akan lebih menarik apabila terdapat aspek keterampilan
yang diasah didalamnya dan digunakan sebagai bentuk kegiatan uji pengetahuan individu agar siswa
mengetahui poin-poin materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Metode pencatatan poin-poin
menggunakan mind mapping dapat mengulas kembali dan mengingat pengetahuan yang sudah
diketahui dari tahap engagement, exploration, explanation dan elaboration. Selain itu, melalui
metode mind mapping siswa juga dapat menggambarkan keterkaitan antar konsep guna membantu
siswa memahami konsep materi yang berkesinambungan. Nida et al. (2017) menemukan bahwa
penggunaan model Learning Cycle-5E (LC-5E) didukung dengan mind mapping dapat membantu
meningkatkan keterampilan dan kreatifitas siswa. Beberapa hasil penelitian secara terpisah juga
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menemukan bahwa mind-mapping mampu meningkatkan pemahaman siswa (Shi et al., 2023),
khususnya pemahaman konseptual dan juga motivasi belajar (Fung & Liang, 2023). Oleh karena itu
penggunaan mind mapping dalam LC-5E diharapkan lebih baik dalam mempengaruhi tingkat
pemahaman konsep siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen semu dengan pre test - post test
control group design. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran Learning Cycle
5E-Mind Mapping (LC5E-MM) dan model pembelajaran Direct Instruction (DI). Variabel terikat
pada penelitian ini adalah hasil belajar dan reduksi miskonsepsi siswa. Sebanyak 50 siswa dari 2 kelas
pada kelas eksperimen (XI MIPA 3) dan kelas pembanding (XI MIPA 4) di SMAN 4 Malang
berpartisipasi dalam penelitian ini. Selanjutnya diberikan perlakuan berbeda model learning cycle 5E
dan mind mapping (LC5E-MM) pada kelas eksperimen, sedangkan kelas pembanding menggunakan
model direct instruction (DI). Pretest dan postest menggunakan Instrumen four tier diagnostic test
digunakan untuk mengetahui reduksi miskonsepsi siswa. Sistem pensekoran jawaban siswa terhadap
soal-soal instrument four-tier disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Pengelompokan Skor
No. Tier Answer (A) Tier Reason (R) Kombinasi Tier A & Tier R (B)

1. Benar (1) Benar (1) 1
2. Benar (1) Salah (0) 0
3. Salah (0) Benar (1) 0
4. Salah (0) Salah (0) 0

Sumber : (Habiddin & Nofinadya, 2021; Habiddin & Page, 2019)
Tingkat pemahaman siswa dikategorisasi berdasarkan Confidence Rating Index (CRI) atau
tingkat keyakinan jawaban dan alasan yang benar (tier pertama dan tier ketiga) sebagaimana disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Pemahaman Konsep Siswa

Jawaban Siswa Rata-rata CRI tier 1 .
. . - Kategori
Tier 1 Tier 3 dan tier 3
Benar Benar >4,00 - 5,00 Pemahaman Kuat
Benar Benar >3,00 - 4,00 Pemahaman Sedang
Benar Benar >2,00 — 3,00 Pemahaman Lemah
Benar Benar >1,00-2,00 Menebak

Sumber : (Habiddin et al., 2022)
Adapun tingkat miskonsepsi siswa dikategorisasi berdasarkan Confidence Rating Index (CRI)
atau tingkat keyakinan jawaban dan alasan yang salah (tier pertama dan tier ketiga) sebagaimana
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Miskonsepsi Siswa

Jawaban Siswa Rata-rata CRI tier 1 Kateqori
Tier 1 Tier 3 dan tier 3 g
Salah Salah >4,00 - 5,00 Pemahaman Kuat
Salah Salah >3.00 — 4,00 Pemahaman Sedang
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Salah Salah >2,00 - 3,00 Pemahaman Lemah
Salah Salah >1,00 - 2,00 Menebak

Sumber : (Habiddin et al., 2022)

Untuk mengetahui perbedaan LC5E-MM dan DI dalam mereduksi miskonsepsi ditentukan
berdasarkan uji statistik non parametrik yakni Mann Whitney disebabkan tidak terpenuhinya prsayarat
untuk uji parametrik. N-gain score juga dilakukan untuk mengetahui perbedaan skor yang diperoleh
kedua kelompok. Adapun efektivitas reduksi miskonsepsi diukur berdasarkan penurunan persentase
miskonsepsi yang dialami siswa sebelum dan setelah pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Pemahaman Konsep dan Miskonsepsi Siswa

Pemahaman konsep siswa dianalisis berdasarkan jawaban soal benar (tier 1) dan alasan soal
benar (tier 3). Pre-test diujikan untuk mengetahui pemahaman awal siswa sedangkan post-test
diujikan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah kegiatan belajar. Peningkatan
pemahaman siswa dapat diketahui melalui peningkatan nilai post-test dibandingakan nilai pre-test.
Jika siswa mengalami peningkatan pemahaman maka siswa juga akan mengalami penurunan
miskonsepsi. Oleh karena itu diberikan perbandingan analisis pemahaman dan miskonsepsi siswa.
Terdapat kelas ekperimen dengan model pembelajara learning cycle 5E disertai mind mapping
(LC5E-MM), dan kelas pembanding menggunakan model direct instruction (DI). Hasil analisis
pemahaman konsep siswa pada kelas LC5E-MM dan DI diberikan pada Tabel 4. Adapun miskonsepsi
siswa disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 4. Analisis Pemahaman Siswa Materi Sifat Asama Basa Larutan Garam

. No. Soal % Siswa CRI Kategori Pemahaman
Sub Topik Konsep Kelas Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post
Q1-CA, Q3-AB
DI 1-DA 36 50,6 3,11 3,92 sedan sedan
Garam yang tidak terhidrolisis berasal dari Q Q7-CA g g
senyawa penyusun kation basa kuat dan anion
Larutan 2o kuat LC5E-MM QL-DA Ql‘%’;'_gz'AB 76 853 305 421 sedang kuat
Garam
Bersifat
Netral DI Q10-CB Q5-AA, Q8-AA 24 34 2 3,48 menebak sedang
Kation dan anion garam yang tidak terhidrolisis
maka konsentrasi ion H;O* dan ion OH" tetap.
LC5E-MM Q10-CB Q5-AA, Q8-AA 24 70 2,5 3,88 lemah sedang
Larutan garam yang terhidrolisis sebagian dan DI Q2-BC Q6-AB 24 28 29 3,64 lemah sedang
bersifat basa maka anion garam dapat
terhidrolisis serta berasal dari senyawa penyusun
'g;?;ﬁ:‘ asam lemah LC5E-MM Q2-BC Q6-AB 40 84 30 405 lemah kuat
Bersifat
Basa
Anion penyusun garam yang mengalami DI Q3-DA, Q9-DA Q9-BA, Q10-BB 22 50 2,55 3,68 lemah sedang
hidrolisis dalam air maka dapat meningkatkan
konsentrasi ion OH- LC5E-MM Q3-DA, Q9-DA Q9-BA, Q10-BB 26 84 2,85 4,07 lemah kuat
Q4-AB, Q5-BC
Ig;f;r Kation dari basa lemah dapat terhidrolisis dan DI Q7-AA, Q8-BC Q4-CB g 28 2,57 3,43 lemah sedang
Bersifat menghasilkan H30* sedangkan anion dari asam
kuat tidak terhidrolisis Q4-AB, Q5-BC
Asam LC5E-MM Q7-AA. Q8-BC Q4-CB 29 52 2,46 3,71 lemah sedang
Larutan Anion dan kation yang berasal dari penyusun DI Q6-AA Q2-CD 4 60 2 3,57 menebak sedang
Garam senyawa asam lemah dan basa lemah maka
Terhidro- keduanya mengalami hidrolisis serta pengaruh
lisis Total  nilai Ka dan Kb pada garam LC5E-MM Q6-AA Q2-CD 12 80 3 413 lemah kuat
DI 21,2 41,8 2,52 3,62 lemah sedang
Rata-Rata Q1-Q2-Q3-Q4-Q5-Q6-Q7-Q8-Q9-Q10
LC5E-MM 345 75,9 2,81 4,01 lemah kuat
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Tabel 4 menunjukan peningkatan pemahaman siswa pada keempat sub-topik sifat asam basa
larutan garam. Pada tabel diatas terdapat dua konsep pada sub-topik larutan garam bersifat netral,
konsep pertama yakni mengenai sifat asam basa penyusun garam yang tidak terhidrolisis. Pada
konsep pertama persentase pemahaman siswa kelas DI saat pre-test sebesar 36% dengan nilai CRI
3,11 kategori pemahaman sedang, kemudian setelah diberikan perlakuan persentase pemahaman
siswa meningkat pada saat post-test sebesar 50,6% dengan nilai CRI 3,92 kategori pemahaman
sedang. Sedangkan pada kelas LC5E-MM persentase pemahaman siswa saat pre-test sebesar 76%
dengan nilai CRI 3,05 kategori pemahaman sedang, kemudian setelah perlakuan persentase
pemahaman siswa meningkat saat post-test sebesar 85,3% dengan nilai CRI 4,21 kategori
pemahaman kuat. Selanjutnya konsep kedua mengenai hasil ionisasi garam yang tidak terhidrolisis.
Persentase pemahaman siswa kelas DI pada pre-test sebesar 24% dengan nilai CRI 2 dan termasuk
kategori menebak, kemudian meningkat saat post-test sebesar 34% dengan nilai CRI 3,48 kategori
pemahaman sedang. Sedangkan persentase pemahaman siswa kelas LC5E-MM pada pre-test sebesar
24% dengan nilai CRI 2,50 kategori pemahaman lemah, kemudian meningkat saat post-test sebesar
70% dengan nilai CRI 3,88 kategori pemahaman sedang. Kedua kelas tersebut memiliki peningkatan
persentase pemahaman siswa dan nilai CRI yang berbeda.

Analisis pemahaman konsep sub-topik larutan garam bersifat basa pada tabel berisikan dua
konsep. Konsep pertama yakni mengenai pengaruh sifat asam basa penyusun garam terhadap anion
dan kation larutan garam bersifat basa. Pada konsep pertama persentase pemahaman siswa pada kelas
DI saat pre-test sebesar 24% dengan nilai CRI 2,9 kategori pemahaman lemah, kemudian persentase
pemahaman siswa sedikit meningkat saat post-test sebesar 28% dengan nilai CRI 3,64 kategori
pemahaman sedang. Sedangkan pada kelas LC5E-MM persentase pemahaman saat pre-test sebesar
40% dengan nilai CRI 3 kategori pemahaman lemah, kemudian setelah diberikan perlakuan maka
persentase pemahaman siswa meningkat sebesar 84% dengan nilai CRI 4,05 kategori pemahaman
kuat. Selanjutnya peningkatan tertinggi pada konsep kedua mengenai peningkatan konsentrasi OH"
pada anion yang terhidrolisis. Persentase pemahaman siswa kelas DI pada pre-test sebesar 22%
dengan nilai CRI 2,55 kategori pemahaman lemah, kemudian meningkat saat post-test dengan
persentase sebesar 50% dan nilai CRI 3,68 kategori pemahaman sedang. Sedangkan persentase
pemahaman siswa kelas LC5E-MM pada pre-test sebesar 26% dengan nilai CRI 2,85 kategori
pemahaman lemah, kemudian persentase meningkat saat post-test sebesar 84% dengan nilai CRI 4,07
kategori pemahaman kuat.

Analisis pemahaman konsep sub-topik larutan garam bersifat asam juga mengalami
peningkatan persentase dan nilai CRI pada kedua kelas. Pada kelas DI persentase pemahaman siswa
saat pre-test sebesar 17% dengan nilai CRI 2,57 kategori pemahaman lemah, kemudian meningkat
saat post-test dengan persentase sebesar 28% dan nilai CRI 3,43 kategori pemahaman sedang.
Sementara itu, pada kelas LC5E-MM persentase pemahaman siswa saat pre-test sebesar 29% dengan
nilai CRI 2,46 kategori pemahaman lemah, kemudian meningkat saat post-test dengan persentase
sebesar 52% dan nilai CRI 3,71 kategori pemahaman sedang. Konsep yang diujikan mengenai anion
dan kation penyusun garam beserta hasil hidrolisis garam bersifat asam.

Analisis pemahaman konsep sub-topik larutan garam terhidrolisis total dengan konsep materi
anion dan kation penyusun garam terhidrolisis total beserta pengaruh nilai Ka dan Kb. Persentase
pemahaman siswa kelas DI pada pre-test sebesar 4% dengan nilai CRI 2 kategori menebak, kemudian
mengalami peningkatan persentase saat post-test sebesar 60% dengan nilai CRI 3,57 kategori
pemahaman sedang. Sementara itu, pada kelas LC5E-MM persentase pemahaman siswa saat pre-test
sebesar 12% dengan nilai CRI 3 kategori pemahaman lemah, kemudian mengalami peningkatan
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persentase saat post-test sebesar 80% dengan nilai CRI 4,13 kategori pemahaman kuat. Pada sub-
topik ini terjadi peningkatan persentase pemahaman siswa tertinggi dibandingkan 3 sub-topik lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, didapatkan hasil bahwa keempat sub-topik mengalami peningkatan
yang signifikan pada kelas LC5E-MM. Selain itu, keefektifan kelas LC5E-MM dibandingkan kelas
DI dapat dilihat melalui rata-rata persentase siswa dan nilai CRI. Pada kelas DI rata-rata persentase
pemahaman siswa saat pre-test sebesar 21,2% dengan nilai CRI 2,52 kategori pemahaman lemah,
kemudian persentase pemahaman siswa meningkat saat post-test sebesar 41,8% dengan nilai CRI
3,62 kategori pemahaman sedang. Sementara itu, pada kelas LC5E-MM rata-rata persentase
pemahaman siswa saat pre-test sebesar 34,5% dengan nilai CRI 2,81 kategori pemahaman lemah,
kemudian persentase pemahaman siswa meningkat saat post-test sebesar 75,9% dengan nilai CRI
4,01 kategori pemahaman kuat. Perbedaan peningkatan pemahaman siswa kelas DI dan LC5E-MM
dikarenakan adanya perbedaan perlakuan pembelajaran yang diterapkan dikelas. Pada kelas DI
peningkatan hasil belajar masih rendah hal ini dapat dikarenakan model pembelajaran yang monoton
dengan metode ceramah, dimana pusat pembelajaran hanya terdapat pada guru yang menjelaskan
sehingga keaktifan siswa kurang diasah dalam pembelajaran. Sedangkan pada kelas LC5E-MM siswa
dituntut aktif mencari informasi karena model pembelajaran ini berpusat pada siswa dan guru sebagai
fasilitator.
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Tabel 5. Analisis Miskonsepsi Siswa Materi Sifat Asama Basa Larutan Garam

Sub Topik

Larutan
Garam
Bersifat
Netral

Larutan Garam
Bersifat
Basa

Miskonsepsi

Siswa belum mengetahui anion dan kation
dari asam basa penyusun senyawa garam
yang tidak mengalami hidrolisis

Siswa belum dapat menyimpulkan bahwa
kation dan anion garam tidak mengalami
hidrolisis sehingga tidak mempengaruhi
konsentransi H;O* dan OH" dalam larutan

Siswa belum dapat membedakan anion
penyusun garam yang bersifat asam lemah
yang terhidrolisis dan kation bersifat basa
kuat yang tidak dapat terhidrolisis

Siswa belum dapat menyimpulkan bahwa
jumlah ion OH" dalam larutan lebih banyak
dibandingkan jumlah ion H;O* maka
senyawa garam bersifat basa

Kelas

DI

LC5E-MM

DI

LC5E-MM

DI

LC5E-MM

DI

LC5E-MM

Pre

Q1-AB, Q1-AD,
Q1-BD, Q1-CB

Q1-X

Q10-AC, Q10-BA
Q10-BC, Q10-BD
Q10-DC, Q10-DD

Q10-AA, Q10-BA
Q10-BC, Q10-BD
Q10-DC, Q10-DD

Q2-AA, Q2-CA
Q2-DA, Q2-DB

Q2-CA, Q2-DA
Q2-DB, Q2-DD

Q3-AB, Q3-AC, Q3-AD
Q3-BB, Q3-CB, Q3-CC
Q3-CD, Q9-AB, Q9-BB
Q9-BC, Q9-BD, Q9-CB
Q9-CC
Q3-AB, Q3-AC, Q3-AD
Q3-BB, Q3-BD, Q3-CB
Q3-CC, Q3-CD, Q9-AC
Q9-BB, Q9-BD, Q9-CB
Q9-CC

No. Soal
Post

Q1-BC, Q1-DB, Q1-BD Q1-DC,

Q3-CA, Q7-BB

Q1-X, Q3-X, Q7-X

Q5-BC, Q5-BD, Q5-CB
Q5-CD, Q5-DB, Q5-DD

Q8-BB, Q8-BC, Q8-BD, Q8-CB,
-CC

Q8-C

Q5-BB, Q5-BC
Q5-CD, Q8-X

Q6-BC, Q6-BD, Q6-CA

Q6-DC

Q9-AB, Q9-AC, Q9-CC
Q9-DB, Q10-AC
Q10-AD

Q9-X
Q10-AA

% Siswa
Pre  Post
16 10,6

0 0
44 30
40 12
24 32
20 4
58 16
54 2

Rata-Rata
CRI

Pre Post
2,25 3,40
2,32 280
2,90 1,79
1,75 2,87
3,10 4
2,32 3,08
2,62 2

Kategori Miskonsepsi

Pre Post
lemah sedang
lemah lemah
lemah menebak

menebak lemah
sedang sedang
lemah sedang
lemah menebak
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Larutan Garam
Bersifat Asam

Larutan Garam
Terhidro-lisis Total

Siswa belum dapat membedakan senyawa
terhidrolisis sebagian yang bersifat asam
beserta ion yang dihasilkan

Siswa belum mengetahui anion dan kation
senyawa garam yang terhidrolisis total
serta pengaruh sifat asam basa
penyusunnya

Rata-Rata

DI

LC5E-MM

DI

LC5E-MM

DI

LC5E-MM

Q4-BA, Q4-BC, Q4-CA
Q4-CD, Q4-DD, Q5-CA
Q5-CB, Q5-CD, Q7-CB
Q7-CC, Q7-DB, Q7-DC
Q8-AA, Q8-AB, Q8-AD
Q8-CAQ8-DB
Q4-BC, Q4-CA, Q4-CC
Q4-CD, Q5-AB, Q5-AD
Q5-CA, Q5-CB, Q5-CD
Q5-DD, Q7-BB, Q7-BC
Q7-CB, Q7-CC, Q7-DC
Q8-AA, Q8-AB, Q8-AD
Q8-CA, Q8-CB

Q6-BB, Q6-BC, Q6-CB
Q6-CC, Q6-CD, Q6-DB

Q6-BB, Q6-BD, Q6-CC
Q6-CD, Q6-DB

Q4-AA, Q4-AC
Q4-BA, Q4-BC

Q4-BC
Q4-BD

Q2-AA, Q2-AB, Q2-AC

Q2-BC, Q2-DA

Q2-AB, Q2-AC
Q2-BC

Q1-Q2-Q3-Q4-Q5-Q6-Q7-Q8-Q9-Q10

30

35

32

38

30,2

32

20

28

16

24,8

2,35

2,49

2,11

2,44

2,18

2,26

3,19

4,20

3,57

4,50

3,15

2,75

lemah

lemah

lemah

lemah

lemah

lemah

sedang

kuat

sedang

kuat

sedang

lemah
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Tabel 5 menunjukan empat sub-topik mengalami penurunan dan peningkatan miskonsepsi
siswa. Penurunan miskonsepsi menandakan meningkatnya pemahaman siswa saat pembelajaran
sedangkan peningkatan miskonsepsi menandakan menurunnya pemahaman siswa yang diakibatkan
oleh proses pembelajaran yang kurang efektif. Tabel 5 menunjukan bahwa pada sub-topik larutan
garam bersifat netral dibagi menjadi dua miskonsepsi. Miskonsepsi pertama mengenai anion dan
kation dari asam basa penyusun senyawa garam yang tidak mengalami hidrolisis. Persentase
miskonsepsi pertama di kelas DI pada saat pre-test sebesar 16% dengan nilai CRI 2,25 kategori
pemahaman lemah, kemudian setelah proses belajar miskonsepsi siswa menurun saat post-test
sebesar 10,6% dengan nilai CRI 3,40 kategori pemahaman sedang. Sedangkan pada kelas LC5E-MM
tidak ditemukan miskonsepsi baik saat pre-test ataupun post-test. Selanjutnya miskonsepsi yang
kedua yakni mengenai kation dan anion garam yang tidak mengalami hidrolisis sehingga tidak
mempengaruhi konsentransi Hz3O" dan OH™ dalam larutan. Persentase miskonsepsi kedua pada kelas
DI saat pre-test sebesar 44% dengan nilai CRI 2,32 kategori pemahaman lemah, kemudian
miskonsepsi siswa menurun saat post-test sebesar 30% dengan nilai CRI 2,80 kategori pemahaman
lemah. Sedangkan pada kelas LC5E-MM persentase miskonsepsi saat pre-test sebesar 40% dengan
nilai CRI 2,90 kategori pemahaman lemah, kemudian miskonsepsi siswa menurun saat post-test
sebesar 12% dengan nilai CRI 1,79 kategori pemahaman menebak.

Analisis miskonsepsi pada sub-topik larutan garam bersifat basa juga terbagi menjadi dua
miskonsepsi. Miskonsepsi pertama yakni mengenai kation dan anion yang terhidrolisis dari asam basa
penyusun larutan garam bersifat basa. Miskonsepsi pertama pada kelas DI saat pre-test sebesar 24%
dengan nilai CRI 1,75 kategori menebak, namun setelah pembelajaran miskonsepsi siswa meningkat
dengan persentase post-test sebesar 32% dan nilai CRI 2,87 kategori pemahaman lemah. Sedangkan
pada kelas LC5E-MM persentase miskonsepsi saat pre-test sebesar 20% dengan nilai CRI 3,10
kategori pemahaman sedang, kemudian setelah pembelajaran persentase miskonsepsi siswa menurun
saat post-test sebesar 4% dengan nilai CRI 4 kategori pemahaman sedang. Selanjutnya miskonsepsi
kedua yakni mengenai jumlah ion OH" dalam larutan lebih banyak dibandingkan jumlah ion H3O*
sehingga senyawa garam bersifat basa. Persentase miskonsepsi kedua pada kelas DI saat pre-test
sebesar 58% dengan nilai CRI 2,32 kategori pemahaman lemah, kemudian persentase miskonsepsi
siswa menurun saat post-test sebesar 16% dengan nilai CRI 3,08 kategori pemahaman sedang.
Sedangkan pada kelas LC5E-MM persentase miskonsepsi saat pre-test sebesar 54% dengan nilai CRI
2,62 kategori pemahaman lemah, kemudian miskonsepsi siswa menurun sangat signifikan setelah
pembelajaran sehingga saat post-test persentase miskonsepesi siswa sebesar 2% dengan nilai CRI 2
kategori pemahaman menebak.

Analisis miskonsepsi pada sub-topik larutan garam bersifat asam terdapat peningkatan
miskonsepsi siswa pada kelas DI dan penurunan miskonsepsi siswa pada kelas LC5E-MM.
Miskonsepsi pada sub-topik ini adalah membedakan senyawa terhidrolisis sebagian yang bersifat
asam beserta ion yang dihasilkan. Pada kelas DI persentase miskonsepsi saat pre-test sebesar 30%
dengan nilai CRI 2,35 kategori pemahaman lemah, namun setelah diberikan perlakuan berupa
pembelajaran direct instruction persentase miskonsepsi meningkat saat post-test sebesar 32% dengan
nilai CRI 3,19 kategori pemahaman sedang. Sedangkan pada kelas LC5E-MM persentase
miskonsepsi siswa saat pre-test sebesar 35% dengan nilai CRI 2,49 kategori pemahaman lemah,
kemudian setelah diberikan pembelajaran persentase miskonsepsi menurun saat post-test sebesar 20%
dengan nilai CRI 4,20 kategori pemahaman kuat.

Analisis miskonsepsi pada sub-topik larutan garam terhidrolisis total dengan konsep
miskonsepsi mengenai pengaruh sifat asam basa penyusun terhadap anion dan kation senyawa garam
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yang terhidrolisis total. Persentase miskonsepsi siswa pada kelas DI saat pre-test sebesar 56% dengan
nilai CRI 2,11 kategori pemahaman lemah, kemudian persentase miskonsepsi menurun saat post-test
sebesar 28% dengan nilai CRI 3,57 kategori pemahaman sedang. Sedangkan pada kelas LC5E-MM
persentase miskonsepsi siswa saat pre-test sebesar 32% dengan nilai CRI 2,44 kategori pemahaman
lemah, kemudian persentase miskonsepsi siswa menurun saat post-test sebesar 16% dengan nilai CRI
4,50 kategori pemahaman kuat.

Persentase miskonsepsi siswa kelas LC5E-MM selalu menurun sehingga dapat mereduksi
miskonsepsi siswa sedangkan persentase kelas DI terdapat peningkatan dan penurunan miskonsepsi
siswa sehingga kurang efektif mereduksi miskonsepsi. Selain itu rata-rata persentase dan nilai CRI
pada kedua kelas terdapat perbedaan selisih penurunan miskonsepsi. Pada kelas DI rata-rata
persentase miskonsepsi siswa saat pre-test sebesar 38% dengan nilai CRI 2,18 kategori pemahaman
lemah, kemudian persentase miskonsepsi menurun sebesar 24,8% dengan nilai CRI 3,15 kategori
pemahaman sedang. Sedangkan pada kelas LC5E-MM persentase miskonsepsi siswa saat pre-test
sebesar 30,2% dengan nilai CRI 2,18 kategori pemahaman lemah, kemudian persentase miskonsepsi
siswa menurun sebesar 9% dengan nilai CRI 2,75 kategori pemahaman lemah. Perbedaan hasil
penurunan miskonsepsi pada kedua kelas ini dikarenakan terdapat perbedaan perlakuan pembelajaran
dikelas. Hal ini sebagai bukti bahwa adanya perlakuan model pembelajaran mempengaruhi hasil
belajar siswa. Pada uji analisis pemahaman dan miskonsepsi siswa, kelas LC5E-MM masih unggul
dalam meningkatkan pemahaman siswa dan menurunkan miskonsepsi dibandingkan kelas DI. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas LC5E-MM (eksperimen) dan
kelas DI (pembanding), dimana model pembelajaran pada kelas LC5E-MM lebih efektif
dibandingkan kelas DI karena lebih banyak mereduksi miskonsepsi.

Uji Statistik
Perbedaan kedua kelompok selanjutnya dikonfirmasi melalui uji statistik berdasarkan nilai pre-

test dan post-test. Gambar 1 mendeskripsikan adanya perubahan hasil belajar siswa setelah kegiatan
belajar menggunakan kedua model pembelajaran.

100

100
90 78 80
80 70 70
70
0 w 49
40 32 -
30 20,4
20 10
10 0 0 [
0 A A
PRETEST POSTTEST PRETEST POSTTEST

EKSPERIMEN EKSPERIMEN KONTROL KONTROL

nilai min  ®nilai max mean

Gambar 1. Deskripsi nilai pretest dan poster kedua kelompok
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Karena data tidak terdistribusi normal dan data homogen maka uji hipotesis dilakukan dengan
statistik non-parametrik menggunakan uji Mann Whitney. Hasil uji Mann Whitney menggunakan
SPSS dengan nilai output asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.00. Nilai tersebut lebih kecil dari 0.05
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas ekperimen (LC5E-MM)
dan kelas pembanding (DI). Adapun rata-rata persentase N-gain score untuk kelas eksperimen
(LC5E-MM) adalah sebesar 67,40% termasuk kedalam kategori cukup efektif. Adapun N-gain score
kelas pembanding (DI) adalah sebesar 26,01% termasuk kedalam kategori tidak efektif. Hal ini
memperkuat bahwa penggunaan metode learning cycle 5E dengan mind mapping (LC5E-MM) cukup
efektif untuk meningkatkan pemahaman dan mereduksi miskonsepsi siswa pada materi sifat asam
basa larutan garam. Hasil penelitian ini memperkuat beberapa penelitian sebelumnya yang relevan.
Kopecki-Fjetland & Steffenson (2021) menemukan bahwa model-model pembelajaran aktif termasuk
learning cycle mampu meningkatkan pemahaman siswa pada materi biokimia, termasuk ikatan
hodrogen, konsep pH, energi ikat dan kesetimbangan kimia. Hasil penelitian yang lain juga
menunjukan bahwa Learning cycle mampu mereduksi miskonsepsi siswa pada materi laju reaksi
melalui kegiatan remedial (Lestari et al., 2021). Pada penelitian yang lain menggunakan Learning
Cycle-6E juga ditemukan reduksi miskonsepsi siswa pada materi asam basa (Jeharut et al., 2020)

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LC5E-MM efektif dalam meningkatkan pemahaman
dan mereduksi miskonsepsi siswa pada materi sifat asam basa larutan garam. Hal ini dimungkinkan
terjadi karena pada model pembelajaran ini terdapat tahapan-tahapan pembelajaran yang terstruktur
dan meningkatan keaktifan siswa pada tiap tahapan yang dilalui. Sehingga siswa lebih terpacu untuk
berfikir dalam kegiatan pembelajaran dan akan meningkatkan kemandirian belajar siswa yang
berkorelasi terhadap hasil belajar pada materi sifat asam-basa larutan garam (Fauzizah et al., 2022).
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